BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang mengacu pada rumusan masalah

dan tujuan penelitian, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.

Implementasi green banking pada BSI KC Cirebon Dr Cipto terdapat
pada beberapa aspek yaitu, pada internal bank dengan menjadikan
lingkungan kerja yang ramah lingkungan dan hemat energi, pada
pelayanan nasabah dengan pemanfaatan teknologi sebagai sarana
pelayanan nasabah yang nyaman dan salah satu cara pengurangan
penggunaan kertas dalam transaksi, pada pemberian pembiayaan
dengan mengkalsifikasikan pembiayaan pada usaha berkelanjutan
dan ramah lingkungan. Adapun dalam implementasi green banking
suatu perbankan harus memasukkan empat unsur kehidupan yaitu
nature, well-being, economy, dan society sebagai prinsip
pengimplementasian green banking. BSI KC Cirebon Dr Cipto telah
menerapkan  prinsip-prinsip  konsep green banking dalam
operasionalnya. Tujuannya agar dapat membangun bisnis yang
ramah lingkungan dan menguntungkan masyarakat serta menjadi
bagian dari pembangunan gerakan go-green.

Kebijakan-kebijakan dalam penerapan green banking sesuai dengan
peraturan dalam POJK Nomor 51/POJK.03/2017 tentang penerapan
keuangan berkelanjutan pada BSI KC Cirebon Dr Cipto telah
terlaksana pada beberapa aspek yaitu, edukasi internal, penyesuaian
SOP, penyesuaian RAKB pada pengembangan kapasitas internal dan
CSR serta aktivitas-aktivitas lain yang menunjang, pengembangan
SDM, penerapan sistem teknologi informasi dan pelaporan,
pengelolaan lingkungan internal, edukasi nasabah, serta pengawasan
dan pelaporan. Adapun aspek yang belum terpenuhi adalah pada

aspek inovasi produk/jasa keuangan berkelanjutan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di BSI KC Cirebon Dr Cipto, penulis

menyarankan beberapa hal yang berkaitan dengan implementasi green
banking di BSI KC Cirebon Dr Cipto, yaitu:

1.

Dalam pelayanan berbasis teknologi yang telah dijalankan agar terus
dipertahankan dan dapat dikembangkan lagi, karena ini solusi terbaik
dari pengurangan penggunaan kertas sebagai bentuk kepedulian
terhadap lingkungan.

Dalam pemberian pembiayaan agar terus dilakukan dengan melihat
dan menganalisis terkait tingkat risiko lingkungan serta sosial
kedepannya.

Dalam pembiayaan juga perlu penginovasian terkait produk khusus

untuk keuangan berkelanjutan.



